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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh Peneliti dalam

peningkatan penggunaan alat pemadam api ringan clean agent terhadap

keselamatan di tenant terminal bandara, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Tenant terminal memiliki tingkat mobilitas penumpang yang tinggi, ruang

operasional dengan ventilasi terbatas, serta penggunaan peralatan elektronik

yang dominan. Pada aspek ketersediaan APAR ditemukan bahwa 51 dari 53

tenant (96%) atau hampir seluruh tenant telah menyediakan APAR dengan

kondisi fisik yang baik, tekanan tabung dalam batas normal, serta memiliki

jadwal inspeksi yang sesuai. Jenis APAR yang tersedia masih didominasi

oleh APAR jenis dry chemical powder, sedangkan penggunaan APAR clean

agent masih sangat terbatas yaitu hanya satu tenant yang menyediakannya.

2. Pada saat ini proteksi bahaya kebakaran dengan media pemadam dry

chemical powder yang sangat dominan dinilai sudah efektif dalam proses

pemadaman. Namun residu dari bahan pemadam tersebut dapat meyebabkan

permasalahan lanjutan, yang menyebabkan terganggunya operasional bahkan

dapat menurunkan nilai tingkat pelayanan pada bandar udara termasuk pada

lingkungan tenant. Hal ini yang menjadi alasan perlunya peningkatan alat

pemadam api ringan pada area tenant terminal, dengan penerapan APAR

clean agent berbasis liquid gas yang termasuk ke dalam kelompok

Halocarbon Clean Agents.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan, Peneliti dapat memberikan saran dalam

peningkatan alat pemadam api ringan pada tenat di terminal bandara. Saran dapat

berupa memberikan edukasi dan sosialisasi terhadap dampak penggunaan dari

setiap jenis APAR. Dengan cara menambah materi pada sosialisasi melalui

kegiatan Fire Prevention Protection (FPP) yang dilakukan setiap semester oleh

unit ARFF Bandara Internasional Yogyakarta. Materi pada sosialisasi tersebut
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dapat memuat edukasi tentang karakteristik, keunggulan dan dampak penggunaan

jenis APAR dry chemical powder dan APAR clean agent. Sehingga edukasi dan

sosialisasi tersebut bertujuan untuk membantu meningkatkan pemahaman tenant

dalam pentingnya pemilihan media pemadam sesuai karakteristik lingkungan.

Dalam peningkatan alat pemadam api ringan pada tenant di terminal juga

membutuhkan dorongan dari pihak bandar udara. Hal ini dapat menjadi

pertimbangan oleh pihak bandar udara dalam menentukan kebijakan penggunaan

APAR clean agent sebagai alternatif proteksi kebakaran pada tenant terminal,

terkhusus pada area yang memiliki peralatan elektronik dan aktivitas pelayanan

publik yang tinggi. Dengan informasi yang didapatkan oleh pihak terkait, dapat

mendukung dalam peningkatan jenis APAR penunjang keselamatan pada tenant

terminal.
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LAMPIRAN

Lampiran A Dokumentasi Observasi

Peletakan APAR Kondisi APAR

Pengecekan APAR Residu APAR Dry Chemical Powder
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Lampiran B Lembar Instrumen Observasi
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Lampiran C Transkrip Wawancara

Identitas Informan 1

Nama: Gufron Riyadi

Jabatan: ARFF Maintenance

Supervisor

Waktu: 1 Juni 2026, pukul 11.00

WIB

Transkrip wawancara Informan 1

Peneliti: Selamat siang bapak, maaf pak sebelumnya mengganggu waktunya.

Informan 1: Ya, gimana mas sudah mau tugas akhir?

Peneliti: Sedang proses pembuatan tugas akhir bapak, izin bapak apakah boleh

memulai wawancaranya pak? Jadi saya punya 8 pertanyaan bapak.

Informan 1: Boleh

Peneliti: Pertanyaan pertama apakah jenis APAR yang tersedia saat ini sudah

sesuai dengan potensi bahaya kebakaran pada aktivitas tenant?

Informan: Yang tersedia saat ini sudah sesuai dengan potensi bahaya kebakaran

tentunya masing-masing tenant sudah dibekali dan menyediakan alat pemadam

api ringan tapi masih dominan atau hampir 100% menggunakan APAR DCP,

dengan bahaya kebakaran yang mungkin bisa terjadi di tempat mereka bekerja

maka dengan adanya alat pemadam api ringan yang mereka sediakan sekarang

bisa untuk mengatasi atau menjadi pencegahan awal dari pemadaman api di

tempat mereka bertugas.

Peneliti: Berarti sudah termasuk sesuai ya pak dengan potensi bahaya

kebakarannya?

Informan 1: ya

Peneliti: Pertanyaan selanjutnya pak apakah APAR yang tersedia saat ini sudah

mampu mengantisipasi potensi kebakaran pada tenant di terminal bandara pak

Informan: Kalau secara kemampuan itu tergantung dari tekniknya tapi kalau

secara prosedur atau tentuan APAR yang mereka sediakan sudah sesuai dengan
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luas bangunan tempat mereka bertugas

Peneliti: Pertanyaan selanjutnya apakah bapak mengetahui potensi dampak yang

terjadi setelah penggunaan APAR dry chemical powder pada tenant pak?

Informan 1: Kalau sejauh ini dari bandara YIA sendiri itu memang belum dan

belum pernah terjadi yang namanya kebakaran di dalam terminal yang pada saat

itu di luar terminal memang dampak risiko dari yang terjadi apabila digunakan

DCP maka akan yang pertama akan menyebabkan chaos karena DCP tersebut

yang kita tahu memang pemadam yang lama terurainya lama terurainya maka

menyebabkan chaos atau kekacauan di dalam terminal karena debu atau tepung

terus dampak keduanya bisa menyebabkan atau meninggal residu dari perangkat

atau peralatan yang lain karena memang saat ini sedang kami usahakan untuk

penggantian. Dampak selanjutnya itu ya memang kurang efektif di dalam ruangan

yang memungkinkan kurang ventilasi dalam ruangan tersebut karena memang dia

akan akan menjadi tumpukan atau akan menjadi sangat berdebu beracun dari

bahan pemadam yang digunakan yang tentunya karena secara tidak langsung akan

mempengaruhi para pengguna jasa yang ada di dalam terminal terus yang kedua

bisa mengaktifkan peralatan yang ada di dalam terminal terdampak atau bisa

Peneliti: Siap pak untuk pertanyaan selanjutnya menurut bapak sendiri seperti apa

karakteristik APAR yang ideal untuk lingkungan di tenant terminal bandara

Informan 1: Kalau menurut saya pribadi memang lebih ideal menggunakan APAR

jenis clean agent beda halnya dengan nitrogen CO itu memang termasuk dalam

kriteria clean agent cuma dia lebih spesifik ke elektrikal sedangkan kalau

memang untuk di tenant, memang lebih idealnya menggunakan clean agent

berupa gas dorong atau gas meninggi cuma memang akan ada dampak apabila

digunakan atau kita terapkan menggunakan clean agent

Peneliti: Lalu untuk selanjutnya faktor apa saja yang perlu dipertimbangkan

dalam menentukan kebutuhan APAR yang sesuai di tenant pak?

Informan 1: Faktor-faktornya adalah yang pertama adalah jenis peralatan yang ada

di dalam tenant yang digunakan yang kedua, luas bangunan yang ada di dalam

yang digunakan oleh tenant dan yang ketiga resiko kemungkinan terjadinya

kebakaran itu besar atau kecil jadi tentunya kita akan menentukan hal yang seperti

itu dimana jenis APAR itu mempengaruhi dari cepat atau tidaknya pemadaman
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api awal

Peneliti: Apakah di YIA sendiri pernah digunakan APAR jenis DCP baik pada

saat kebakaran ataupun pelatihan?

Informan 1: Di YIA pernah dan sering pada saat kita melaksanakan pelatihan

untuk para tenan ataupun stakeholder ataupun pengguna jasa di bandar udara kita

adakan pelatihan dan tentunya menggunakan APAR jenis DCP dan kalaupun

memang pada saat penanggulangan bahaya kebakaran atau pengakuan api awal itu

juga pernah terjadi di salah satu tenant tapi posisinya bukan di dalam gedung

terminal tapi di dalam gedung penghubung yang maksudnya ke public area, di

public area di gedung penghubung itu pernah terjadi dan digunakan DCP karena

memang ruangannya juga cukup luas dan agak terbuka jadi debu itu tidak lama

karena banyak ventilasi kalau untuk pelatihan kita menggunakan DCP karena

memang perbedaan dari harga bahan pemadam ini memang sangat signifikan

antara DCP dan clean agent maka itu menjadi salah satu pertimbangan buat kami

untuk bisa menyampaikan kepada para tenant ataupun pengguna jasa di bandar

udara atau pekerja di bandar udara untuk mensosialisasikan terlebih dahulu apa

dapat plus minus dari penggunaan APAR baik di DCP maupun clean agent

Peneliti: Pertanyaan terakhir setelah menggunakan APAR DCP tersebut

bagaimana hasil penggunaannya dan dalam penanganan kebakaran dan bagaimana

dalam proses pembersihan pada APAR akibat APAR tersebut pak?

Informan 1: Baik pada saat kita lakukan pelatihan menggunakan DCP itu

mayoritas atau 90% para pekerja atau pengguna jasa baik yang di air side maupun

land side itu bisa menggunakan dan melaksanakan penggunaan APAR untuk

dampaknya karena memang pada saat kita pelatihan kita melaksanakan pelatihan

di luar ruangan atau di outdoor maka pembersihannya kita bilas atau kita siram

menggunakan air tapi kalau di dalam ruangan maka tentunya akan ada pencucian

secara alat terus secara ruangan dibersihkan menggunakan vakum ataupun

menggunakan lap basah jadi yang dipersihkan bekas-bekasnya itu mungkin

seperti itu.

Peneliti: Baik bapak mungkin cukup untuk wawancara hari ini saya ucapkan

terima kasih banyak pak untuk telah membantu saya

Informan 1: Iya mas, semangat dalam penyusunan tugas akhirnya ya.
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Identitas Informan 2

Nama: Aris Harvinsa

Jabatan: ARFF Operation Chief Delta

Waktu: 29 Mei 2026, pukul 11.00 WIB

Transkrip wawancara Informan 2

Peneliti: Izin pak, apakah suaranya terdengar jelas?

Informan 2: Sudah

Peneliti: Sudah Siap pak? Bagaimana keadaan bapak? Sehat?

Informan 2: Alhamdulillah sehat

Peneliti:Terima kasih sebelumnya pak sudah nyempatin waktunya buat bantu saya

ngerjain tugas akhir saya Baik pak, boleh langsung mulai wawancaranya pak?

Informan 2: Silahkan

Peneliti 1: Siap pak Untuk pertanyaan pertama Apakah jenis apar yang tersedia

saat ini sudah sesuai dengan potensi kebakaran pada aktivitas tenant pak?

Informan 2: Untuk saat ini tidak sudah namun memang dengan perkembangannya

Apalagi kita dihadapkan pada ESP yang kecil Sosial dan social governance itu

memang seharusnya kita mengarah keberlanjutan juga dalam ramah lingkungan

tapi untuk saat ini yang jelas dari sisi APAR yang ada di bandara itu sudah

tercukup ini.

Peneliti: Siap pak untuk pertanyaan kedua apakah APAR yang tersedia saat ini

sudah mampu mengantisipasi potensi bahaya kebakaran pada tenant di terminal

bandara pak?

Informan 2: Sudah setiap tenant yang pertama mempunyai alat pemadam dan kita

laksanakan pemeriksaan secara random itu tiap bulan jadi tiap rekan kita tidak

hanya pemeriksa apar yang yang dimiliki dari yang angkasapura Indonesia tapi

juga kita pemeriksa dan sekaligus memberikan sosialisasi ke tenant juga

Peneliti: Baik pak untuk pertanyaan ketiga ini apakah bapak mengetahui potensi

dampak yang terjadi setelah penggunaan apar DCP pada area tenant pak?
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Informan 2: Baik saya mengetahui memang di beberapa kasus itu ketika kita

menggunakan APAR DCP ya terutamanya Itu bila mana terjadi kebakaran pada

objek terminal misalnya itu bisa kita lakukan pemadaman dengan cepat asal api

kecil dengan APAR di situ memang meninggalkan residu ya itu yang harus kita

pikirkan untuk ke depannya seperti apa

Peneliti: Untuk pertanyaan selanjutnya bagaimana pengaruh residu dari DCP

tersebut terhadap operasional fasilitas atau kenyamanan di lingkungan terminal

pak?

Informan 2: Baik tentunya itu mengganggu ya dari sisi penggunaan itu akan

mengganggu Karena di situ ada residu dan dari sisi teknologi itu juga

mengumpulkan dampak kerugian artinya seharusnya barang itu bisa digunakan

kembali tapi dengan adanya residu sehingga barang yang menimbulkan dampak

kerugian

Peneliti: Baik pak pertanyaan selanjutnya menurut bapak sendiri seperti apa

Karakteristik APAR yang ideal untuk digunakan di lingkungan tenant pak?

Informan 2: Kalau mengacu ke perkembangan yang sekarang yang terbaik adalah

clean agent ya jadi itu bisa diterima secara global dan untuk manfaat dan

dampaknya juga luar biasa namun memang perlu sebuah investasi Atau biaya

yang besar untuk pengadaan sebuah clean agent atau alat pemadam yang ramah di

lingkungannya, namun itu sekarang mungkin bisa menjadi pertimbangan atau

pemikiran dari manajemen

Peneliti: Pertanyaan selanjutnya pak setelah itu faktor apa yang perlu

dipertimbangkan dalam menentukan kebutuhan APAR yang sesuai di tenant?

Informan 2: Tentunya skala resiko ya jadi kita mengenal namanya konsep suatu

area berbahaya, juga ada peletakannya dalam jarak 15 meter

Peneliti: Baik pak untuk pertanyaan selanjutnya di YIA sendiri apakah Pernah

menggunakan APAR DCP baik itu dalam kejadian langsung ataupun pelatihan

dan bagaimana hasil dari penggunaannya pak ?

Informan 2: Dalam penanganan kebakaran tentunya sudah ntuk DCP itu secara

efektif bagus untuk penanganan bagus ya cepat tapi memang itu ada resiko yang

ditimbulkan baik kita penggunaan dalam skala atau faktor operasi di tenant atau

dalam pelatihan yang kita lakukan setiap semester itu selalu kita usulkan memang
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efektif Untuk pemandangan DCP juga bisa meng-cover jenis APAR jenis A, B,

dan C

Peneliti: Berarti setelah penggunaan APAR DCP itu masih terdapat dampak

seperti penyebaran residu gangguan operasional ataupun kesulitan pak dalam

pembersihan area tenant.

Informan 2: Kalau dampak operasional itu ada tapi untuk kemanfaatan dari DCP

tersebut sebenarnya juga masih bisa dibenarkan. Yang saya lihat juga kalau

digantikan juga belum menjadi prioritas utama karena utama

Peneliti: Ya pak saya rasa cukup pak sebelumnya terima kasih banyak pak sudah

membantu saya dalam wawancara ini Terima kasih

Informan 2: Oke sama-sama.
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Identitas Informan 3

Nama: Fajar Hermawan

Jabatan: ARFF Operation Junior Fire

Fighter

Waktu: 26 Mei 2026, pukul 10.30 WIB

Transkrip wawancara Informan 3

Peneliti: Selamat pagi bang izin bang apa terdengar jelas? Bagaimana kabar nya

bang apakah sehat?

Informan 3: Selamat pagi, puji Tuhan baik kamu gimana aman tidak?

Peneliti: Puji Tuhan aman bang, izin bang apakah kita boleh memulai

wawancaranya?

Informan 3: Iya boleh langsung mulai saja

Peneliti: Izin bang untuk pertanyaan pertama , apakah jenis apar yang tersedia saat

ini sudah sesuai dengan potensi kebakaran pada aktivitas tenant bang?

Informan 3: Jadi waktu melakukan pengecekan APAR hampir seluruh tenant

yang kita datangi sudah memiliki APAR DCP dan itu sesuai dengan pemadaman

bila ada terjadi kebakaran di terminal.

Peneliti: Siap bang untuk pertanyaan kedua apakah APAR yang tersedia saat ini

sudah mampu mengantisipasi potensi bahaya kebakaran pada tenant di terminal

bandara bang?

Informan 3: Kalau kemampuan pasti mampu karena kita juga melakukan juga

pengecekan terhadap APAR agar selalu siap ketika digunakan jadi dinilai mampu

memadamkan api.

Peneliti: Baik bang untuk pertanyaan ketiga ini apakah personel mengetahui

potensi dampak yang terjadi setelah penggunaan apar DCP pada area tenant bang?

Informan 3: Kami personel mengetahui dampak setelah penggunaan APAR DCP,

pasti adanya residu yang tertinggal setelah kita memadaman api.

Peneliti: Untuk pertanyaan keempat bang bagaimana pengaruh residu dari DCP

tersebut terhadap operasional fasilitas atau kenyamanan di lingkungan terminal

bang?
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Informan 3: Pengaruhnya residu ketika melakukan pemadaman bubuk akan

terbang memenuhi terminal bisa membuat operasional bandara dan kenyaman

penumpang yang datang terganggu dan juga pasti bubuknya tertinggal di fasilitas-

fasilitas terminal.

Peneliti: Siap bang menurut abang karakteristik APAR yang bagaimana yang

ideal untuk digunakan di lingkungan tenant terminal bandara?

Informan 3: Ada namaya APAR yang ideal APAR jenis clean agent karena

sifatnya lebih bersih tidak meninggalkan residu jadi aman untuk di area terminal

yang ramai penumpang.

Peneliti: Untuk faktor yang jadi pertimbangan dalam menentukan kebutuhan

APAR yang sesuai dengan tenant bagaimana ya bang?

Informan 3: Faktor yang dipertimbangkan ada faktor lingkungan tenant dan

terminal yang dijadikan pertimbangan lalu faktor dampak dari bahan pemadam

kalau bisa pasti yang bersih dan aman.

Peneliti: Kalau di YIA APAR DCP pernah digunakan tidak bang baik dalam

kebakaran langsung ataupun pelatihan lalu gimana hasil penggunaannya bang?

Informan: Pernah digunakan dalam pelatihan saja pada saat FPP yang hadir itu

mitra bandara yang ada di terminal dan juga sisi udara. Pada saat pemadaman api

dapat padam dengan baik.

Peneliti: Setelah penggunaan apakah dampak dari residu menyebabkan gangguan

atau kesulitan bang?

Informan 3: Ya setelah digunain ada dampak yang ada residu bekas bahan

pemadam berterbangan dan kita sulit untuk membersihkan, jadi pelatihan itu kita

menggunakan peralatan yang tersedia memang tidak digunakan lagi.

Peneliti: Baik bang mungkin cukup untuk wawancara saya, saya ucapkan

terimakasih banyak ya bang semoga pekerjaannya selalu diberi kelancaran.

Informan 3: Iya mas sama sama semangat ya semoga cepat lulus.

Peneliti: Baik bang terimakasih.
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Identitas Informan 4

Inisial: F

Jabatan: Pegawai tenant

Waktu: 22 Januari 2026, pukul 14.00

WIB

Transkrip wawancara Informan 4

Peneliti: Selamat siang mba, izin mba maaf menggaggu waktunya saya salah satu

taruna yang sedang magang di unit ARFF bandara ini, saya izin melakukan

wawancara untuk keperluan tugas akhir saya mba.

Informan 4: Iya mas boleh.

Peneliti: Izin langsung memulai pertanyaan ya mba. Pertanyaan pertama mba

apakah APAR tenant sudah sesuai dengan potensi bahaya kebakaran pada

aktivitas tenant?

Informan 4: Ya tenant kami sudah sesuai memiliki APAR yang sesuai pada tenant

kami.

Peneliti: Apakah APAR tersedia sudah mampu mengantisipasi potensi kebakaran

pada tenant terminal bandara?

Informan 4: Jika terjadi kebakaran tenant kami sudah mampu memadamkan Api

dengan APAR ada disediakan oleh tenant kami.

Peneliti: Baik mba pertanyaan ketiga apakah mba mengetahui dampak yang

terjadi setelah penggunaan APAR DCP di area tenant?

Informan 4: Mengetahui dampak dari APAR setelah digunakan, namun fokus

utama pegawai tenant hanya memadamkan api.

Peneliti: Lalu bagaimana pengaruh residu DCP terhadap tenant?

Informan 4: Kalau memiliki residu tentunya nanti akan mengotori produk dan

fasilitas tenant kami.

Peneliti: Menurut mba sendiri, seperti apa karakteristik APAR yang ideal untuk

digunakan di lingkungan tenant terminal bandara?

Informan 4: Untuk tenant memerlukan APAR yang tidak ada meninggalkan bekas

atau residu tadi sehingga produk tidak rusak dan proses pembersihan lebih mudah.
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Peneliti: Faktor apa yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan kebutuhan

APAR yang paling sesuai di tenant?

Informan 4: Tentu faktor kebersihan dan keamanan untuk peralatan kami untuk

jadi pertimbangan

Peneliti: Untuk penggunaan APAR apakah pernah terjadi dan bagaimana hasil

penggunaannya ya mba?

Informan 4: Di tenant belum pernah digunakan, hanya pernah lihat digunakan di

fire station saat kegiatan FPP. Dampak yang terlihat pada saat FPP hanya bubuk

dari APAR yang berterbangan dan berserakan.

Peneliti: Dari yang mba lihat setelah penggunaan APAR DCP apa dampak yang

terlihat?

Informan: Dampak yang terlihat pada saat FPP itu hanya bubuk dari APAR yang

berterbangan dan berserakan di dekat api kebakaran.

Peneliti: Oke mba mungkin cukup untuk wawancara singkatnya, terimakasih

banyak ya mas.

Informan: Iya mas sama-sama.
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Identitas Informan 5

Inisial: N.D.C

Jabatan: Pegawai tenant

Waktu: 22 Januari 2026, pukul 14.30

WIB

Transkrip wawancara Informan 5

Peneliti: Selamat siang mas izin mas saya mahasiswa magang unit ARFF izin

apakah boleh melaksanakan wawancara singkat untuk tugas saya tidak mas?

Informan 5: Iya mas boleh

Peneliti: Izin mas kita langsung mulai wawancara saja ya mas. Pertanyaan

pertama apakah jenis APAR saat ini sudah sesuai dengan potensi bahaya

kebakaran pada aktivtas tenant?

Informan 5: Sudah cukup sesuai karena di tenant kami terdapat peralatan listrik

dan pemanas makanan, jadi APAR yang ada dapat memadamkan kebakaran.

Peneliti: Apakah APAR yang tersedia saat ini mampu mengantisipasinpotensi

bahaya kebakaran tenant?

Informan 5: Untuk kebakaran skala kecil saya rasa sudah mampu diantisipasi,

asalkan digunakan dengan cepat-cepat.

Peneliti: Apakah mas mengetahui potensi dampak yang terjadi setelah

penggunaan APAR DCP di daerah tenant?

Informan 5:Saya baru mengetahui bahwa APAR jenis tersebut meninggalkan

serbuk yang dapat menyebar.

Peneliti: Bagaimana pengaruh residu DCP terhadap operasional di lingkungan

terminal?

Informan 5: Tentunya residu itu akan dapat mengotori produk kami, peralatan

elektronik, dan area pelayanan hingga mengganggu aktivitas usaha tenant.

Peneliti: Baik mas jadi seperti apa karakteristik APAR yang ideal untuk

digunakan di lingkungan tenant?

Informan 5: Yang dibutuhkan APAR yang efektif memadamkan api dengan cepat,

mudah digunakan, aman bagi peralatan elektronik, dan tidak meninggalkan
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banyak residu.

Peneliti: Setelah itu faktor apa yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan

kebutuhan APAR yang paling sesuai?

Informan 5: Faktornya ada jenis kebakaran, keamanan untuk peralatan,

kemudahan penggunaan untuk pegawai, biaya perawatan, serta dampak setelah

APAR digunakan mas.

Peneliti: Baik mas lalu apakah pernah terjadi penggunaan APAR DCP dan

bagaimana hasil penggunaannya dalam penanganannya dalm penanganan

kebakaran?

Informan 5: Saya pernah mengetahui penggunaan APAR DCP untuk menangani

percikan api kecil pada peralatan listrik. Api berhasil padam.

Peneliti: Setelah penggunaan APAR DCP, apakah ada dampak seperti residu,

gangguan operasional?

Informan 5: iya, terdapat banyak serbuk yang menyebar ke lantai dan peralatan

sehingga area itu harus dibersihkan terlebih dahulu sebelum dapat digunakan

kembali secara normal.

Peneliti: Baik mas sudah cukup untuk wawancaranya saya ucapkan terimakasih

banyak mas

Informan 5: Iya mas sama sama
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Identitas Informan 6

Inisial: A.P

Jabatan: Pegawai tenant

Waktu: 22 Januari 2026, pukul 16.00

WIB

Transkrip wawancara Informan 6

Peneliti: Selamat siang mba, maaf saya sedikit mengganggu saya dari mahasiswa

magang unit ARFF izin melaksanakan wawancara mba.

Informan 6: Iya mas silahkan

Peneliti: Baik mba mungkin langsung saja pelaksanaan wawancaranya, untuk

pertanyaan pertama apakah jenis APAR yang tersedia di tenant sekarang sudah

sesuai dengan potensi bahaya kebakaran pada aktivitas tenant?

Informan 6: Menurut saya sudah sesuai, namun menurut perlu dipastikan bahwa

APAR juga aman digunakan di area yang banyak terdapat perangkat elektronik.

Peneliti: Baik lalu apakah sudah mampu mengatasi potensi kebakaran pada

tenant?

Informan 6: Ya, selama pemeriksaan dan perawatannya dilakukan secara berkala

oleh unit PK sehingga selalu siap digunakan saat diperlukan.

Peneliti: Apakah mba mengeahui potensi dampak yang terjadi setelah penggunaan

APAR DCP di area tenant?

Informan 6: Ya, saya mengetahui bahwa serbuk dari APAR dapat menyebar ke

area sekitar dan mengenai peralatan maupun barang dagangan.

Peneliti: Lalu bagaimana pengaruh residu DCP terhadao operasional, fasilitas atau

kenyamanan di lingkungan terminal?

Informan 6: Residu serbuk dapat membuat area menjadi kotor, mengganggu

kenyamanan pelanggan, dan memerlukan waktu pembersihan yang cukup lama

untuk memulai operasional kembali.

Peneliti: Baik, menurut mba seperti apa karakteristik APAR yang ideal untuk

digunakan di lingkungan tenant?

Informan 6: Butuh APAR yang tidak meninggalkan residu, aman untuk perangkat
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elektronik, dan tidak menyebabkan kerusakan pada barang maupun fasilitas kami.

Peneliti: Lalu faktor apa yang perlu diperhatikan dalam menentukan kebutuhan

APAR yang paling sesuai di tenant?

Informan 6: Karakteristik dari tenantnya, jenis peralatan yang digunakan, risiko

kebakarannya apa, kemudahan perawatan APAR, dan dampak setelah

menggunakan APAR.

Peneliti: Apakah pernah terjadi penggunaan APAR DCP dan bagaimana hasil

penggunaannya?

Informan 6:Saya belum pernah menggunakannya secara langsung, tapi

berdasarkan informasi yang saya terima APAR DCP cukup efektif untuk

memadamkan api awal.

Peneliti: Setelah penggunaan APAR DCP, apakah terdapat dampak seperti residu,

gangguan atau kebersihan?

Informan 6: Untuk penglihatan saya residu serbuk menempel pada permukaan

peralatan dan membutuhkan waktu serta tenaga tambahan untuk proses

pembersihan sehingga tentunya operasional terganggu.

Peneliti: Baik mba saya cukupkan wawancaranya terimakasih untuk bantunnya

mba

Informan 6: Iya mas sama - sama.
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Lampiran D Lembar Intsrumen Wawancara
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Lampiran E Regulasi Studi Kepustakaan

1. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor
PER.04/MEN/1980
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2. PR 30 Tahun 2022 Tentang Standar Teknis dan Operasi Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Bagian 139 volume 4 Pelayanan Pertolongan Kecelakaan
Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK)
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3. NFPA 10 Standard for Portable Fire Extinguishers
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4. NFPA 2001 Clean Agent Fire Extinguishing Systems
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5. Standar Operasi Prosedur Mutu Pencegahan Dan Perlindungan Bahaya
Kebakaran Gedung (Domestc Fire) Bandara Internasional Yogyakarta



87

Lampiran F Lembar Cek Plagiarisme
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Lampiran G Lembar Bimbingan
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